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Abstract:

This study aims to determine whether there are differences in the ability to solve
problems and think creatively in mathematics students who are taught with the
problem based learning model with the two-stay-two stray cooperative learning
model in class X SMA Negeri 2 Range of TP 2018 / 2019. This research is
research quantitative research with quasi-experimental type. This sampling
technigue uses the Cluster Random Sampling technique. The sample of this study
was students of class X-1 and X-2 of SMA Negeri 2 Kisaran T.P 2018/2019,
amounting to 60 students. The test instrument used to determine students' creative
problem solving abilities and mathematical creative thinking is to use a test in the
form of a description. Data analysis was performed by analysis of variance
(ANAVA). These findings show: 1). There is a difference in the ability to solve
mathematical problem of students who are taught with the Problem Based
Learning model and the Two Stay-Two Stray cooperative learning model in the
material of the Three Variable Linear Equation System; 2). There is no difference
between students' creative thinking abilities in mathematics taught by the
Problem Based Learning model and the Two Stay-Two Stray cooperative
learning model in the Three Variable Linear Equation System material; 3). There
is a difference in the ability of problem solving and mathematical creative
thinking of students who are taught with the Problem Based Learning model and
the Two Stay-Two Stray cooperative learning model in the material of the Three
Variable Linear Equation System; 4). There is no significant interaction between
the learning models used on the problem solving abilities and students'
mathematical creative thinking in the Three Variable Linear Equation System
material. The conclusions in this study explain that there are differences in
students' problem solving abilities and creative mathematical thinking that are
taught with the Problem Based Learning Model and the Two Stay-Two Stray
Cooperative Learning Model.

Keywords:
Problem Solving Ability, Mathematical Creative Thinking Ability, Problem
Based Learning Model, Two Stay-Two Stray Cooperative Learning Model.

A. Pendahuluan

Matematika mempunyai peran penting dalam bidang pendidikan.
Matematika dipelajari mulai dari tingkat pendidikan dasar, menengah sampai
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tingkat pendidikan tinggi. Pembelajaran matematika ditingkat satuan pendidikan
harus dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sedang berlangsung. Bahkan matematika sangat erat hubungannya
dengan kehidupan sehari-hari dalam memecahkan suatu masalah. Dalam
pembelajaran matematika tidak hanya ditujukan pada peningkatan kemampuan
dalam berhitung, tetapi setiap orang harus memiliki kemampuan matematis.
National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) tahun 2000 menetapkan
lima kemampuan matematis dalam pembelajaran matematika. Kelima
kemampuan ini merupakan kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa setelah
belajar matematika, yakni penalaran matematis, representasi matematis, koneksi
matematis, komunikasi matematis, dan pemecahan masalah matematis (Abidin,
2018).

Pemecahan masalah adalah suatu proses yang dilakukan siswa untuk
menyelesaikan soal-soal atau tugas-tugas yang diberikan kepadanya dengan
melibatkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Menurut Cooney pemecahan
masalah adalah proses menerima masalah dan berusaha menyelesaikan masalah
itu (Andriani, 2016). Dengan kemampuan pemecahan masalah siswa dapat
memecahkan setiap permasalahan yang dihadapinya. Kemampuan pemecahan
masalah yang diperlukan peserta didik sebagai bekal dalam memecahkan masalah
matematika yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam menyelesaikan
persoalan matematika, peserta didik juga dituntut untuk bisa mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika. Sehingga dalam hal
ini kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu proses berpikir yang
menghasilkan suatu ide yang baru. Menurut Weisberg mengartikan berpikir
kreatif mengacu pada proses-proses untuk menghasilkan suatu produk kreatif
yang merupakan karya baru (inovatif) yang diperoleh dari suatu aktivitas/kegiatan
yang terarah sesuai tujuan (Siswono, 2018).

Kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematika siswa
dalam menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran matematika sangat
penting untuk dikuasi. Oleh karena itu guru harus mampu mencari model yang
tepat untuk dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir
kreatif matematika siswa. Untuk mewujudkan pembelajaran matematika yang
menarik bagi siswa maka diperlukan model pembelajaran inovatif yang sesuai
dengan karakteristik pembelajaran matematika. Salah satu model pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika adalah model pembelajaran
Problem Based Learning dan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two
Stray.

Menurut Warsono dan Hariyanto (2012) bahwa Model Problem Based
Learning merupakan model pembelajaran yang berlandaskan konstruktivisme dan
mengakomodasikan keterlibatan siswa dalam belajar serta terlibat dalam
pemecahan masalah yang kontekstual. Dengan menggunakan masalah dunia nyata
sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dari
materi pelajaran. Sedangkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two
Stray merupakan model yang memiliki dua orang siswa tinggal di kelompok dan
dua orang siswa bertamu ke kelompok lain. Dua orang yang tinggal bertugas
memberikan informasi kepada tamu tentang hasil kelompoknya, sedangkan yang
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bertamu bertugas mencatat hasil diskusi kelompok yang dikunjunginya (Aris
Shoimin,2014). Melihat karakter pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two
Stray yang dimana siswa melakukan kunjungan ke kelompok lain, siswa mungkin
akan mendapatkan langkah strategi penyelesaian masalah yang berbeda dari
kelompoknya sehingga ide kreatif yang diperoleh dapat menyelesaikan suatu
permasalahan.

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan
beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran Problem
Based Learning dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-
Two Stray ?

2. Apakah terdapat perbedaan antara kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran Problem
Based Learning dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-
Two Stray ?

3. Apakah terdapat perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa yang diajar dengan
model pembelajaran Problem Based Learning dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray ?

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa?

B. Kajian Teoritis

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Dalam proses pembelajaran matematika jika ingin mendapatkan hasil yang
baik, siswa harus diberikan suatu masalah untuk diselesaikan. Masalah yang
dibuat bukan untuk menyulitkan siswa tapi melatih siswa agar berhasil dalam
belajar. Jadi kegiatan memecahkan masalah merupakan kegiatan yang harus ada
dalam setiap kegiatan pembelajaran matematika. Pentingnya kemampuan tersebut
tercermin dari pernyataan Branca bahwa ‘“pemecahan masalah matematika
merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika bahkan
proses pemecahan masalah matematika merupakan jantungnya matematika (Heris
Hendriana dan Utari Soemarmo, 2016).

Demikian pula pentingnya kemampuan pemecahan masalah sejalan dengan
pendapat beberapa pakar. Menurut Suardi pemecahan masalah adalah “suatu
proses mental dan intelektual dalam menemukan suatu masalah dan
memecahkannya berdasarkan data dan informasi yang akurat, sehingga dapat
diambil kesimpulan yang tepat dan cermat.” (Moh Suardi, 2015).

Adapun tahapan pemecahan masalah menurut Polya yang terdiri dari empat
langkah proses pemecahan masalah (Yusuf Hartono, 2014:3) yaitu:

a. Memahami masalahnya

b. Menyusun rencana penyelesaian

c. Melaksanakan rencana penyelesaian

d. Memeriksa kembali hasilnya.

Dalam tahapan pemecahan masalah ini yang dimaksud ialah: (a) memahami
masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari, (b) menyusun berbagai cara untuk
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menyelesaikan persoalan,(c) melaksanakan cara menyelesaikannya, dan (d)
memeriksa kembali hasil yang telah didapat.

2. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika

Berpikir kreatif merupakan suatu proses yang digunakan ketika kita
mendatangkan/memunculkan suatu ide baru. Menurut Krulik dan Rudnick yang
menjelaskan bahwa “berpikir kreatif merupakan pemikiran yang bersifat keaslian
dan reflektif serta menghasilkan suatu produk yang kompleks.”(Tatat Yuli Eko
Siswono, 2018) Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif
merupakan suatu aktivitas mental yang dilakukan seseorang untuk menghasilkan
gagasan atau ide berupa karya baru secara fleksibel.
Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif menurut Munandar dirincikan sebagai proses
(Heris Hendriana dan Utari Soemarmo , 2016) sebagai berikut:
a. Ciri-ciri fluency meliputi: (1) Mencetuskan banyak ide, banyak jawaban,
banyak penyelesaian masalah, banyak pertanyaan dengan lancar; (2) Memberikan
banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal; (3) Selalu memikirkan
lebih dari satu jawaban.
b. Ciri-ciri flexibility meliputi: (1) Menghasilkan gagasan, jawaban, atau
pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang
berbeda-beda; (2) Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda; (3)
mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran.
c. Ciri-ciri originality meliputi: (1) Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan
unik; (2) memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri; (3)
Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau
unsur-unsur.
d. Ciri-ciri elaboration meliputi; (1) Mampu memperkaya dan mengembangkan
suatu gagasan atau produk; (2) Menambah atau memerinci detail-detail dari suatu
objek, gagasan, atau situasi sehingga menjadi lebih menarik.

3. Model Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah)

Moh Suardi (2015) mendefenisikan Problem Based Learning adalah suatu
pendekatan pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepada pembelajar dengan
masalah-masalah praktis, berbentuk ill-structure, atau open-ended melalui
stimulus dalam belajar.

Arends mendefinisikan bahwa “pembelajaran berbasis masalah merupakan
suatu pendekatan pembelajaran di mana peserta didik mengerjakan permasalahan
yang autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri,
mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi,
mengembangkan kemandirian dan percaya diri.”(Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur
Rusydiyah ,2016).

Ibrahim dan Nur dan Ismail mengemukakan bahwa langkah-langkah
pembelajaran berbasis masalah (Rusman, 2016) adalah sebagai berikut:

1. Orientasi siswa pada masalah

2. Mengorganisasi siswa untuk belajar

3. Membimbing pengalaman individual/kelompok

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
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4. Model Pembelajaran Koperatif Tipe Two Stay Two Stray

Model pembelajaran kooperatif tipe Dua Tinggal Dua Tamu (Two Stay
Two Stray) dikembangkan oleh Spencer Kagan. Struktur ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membagikan hasil informasi dengan kelompok
lain. Model pembelajaran kooperatif dua tinggal dua tamu adalah dua orang siswa
tinggal dikelompok dan dua orang siswa bertamu kekelompok lain. Dua orang
yang tinggal bertugas memberikan informasi kepada tamu tentang hasil
kelompoknya, sedangkan yang bertamu bertugas mencatat hasil diskusi kelompok
yang dikunjunginya (Aris Shoimin, 2014). Model pembelajaran kooperatif tipe
Dua Tinggal Dua Tamu (Two Stay -Two Stray) ini merupakan salah satu bentuk
model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan membantu siswa untuk aktif
dalam proses pembelajaran. Tujuan penggunaan model ini agar siswa dapat
memecahkan masalah yang diberikan dan saling membagikan ide-idenya dalam
menyelesaikan suatu persoalan didalam kelompok.

Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Dua Tinggal Dua

Tamu (Two Stay -Two Stray) (Muhammad Fathurrohman, 2015) sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan materi pelajaran atau permasalahan kepada siswa
sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5
orang siswa secara heterogen dengan kemampuan berbeda-beda baik
tingkat kemampuan (tinggi, sedang, dan rendah) maupun jenis kelamin.

3. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) atau tugas untuk dibahas
dalam kelompok.

4. Siswa 2-3 orang dari tiap kelompok berkunjung ke kelompok lain untuk
mencatat hasil pembahasan LKS atau tugas dari kelompok lain, dan sisa
kelompok tetap di kelompoknya untuk menerima siswa yang bertamu
ke kelompoknya.

5. Siswa yang bertamu kembali ke kelompoknya masing-masing dan
menyampaikan hasil kunjungannya kepada teman yang tetap berada
dalam kelompok. Hasil kunjungan dibahas bersama dan dicatat.

6. Hasil diskusi kelompok dikumpulkan dan salah satu kelompok
mempresentasikan jawaban mereka, kelompok lain memberikan
tanggapan.

7. Guru memberikan Klarifikasi terhadap jawaban yang benar.

8. Guru membimbing siswa merangkum pelajaran.

9. Guru memberikan penghargaan secara berkelompok.

C. Metodologi Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang melibatkan dua kelas
eksperimen yaitu kelas eksperimen | pembelajaran Problem Based Learning dan
kelas eksperimen Il pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray yang
diberi perlakuan berbeda. Desain yang digunakan pada penelitian ini ialah desain
faktorial dengan taraf 2 x 2. Dalam desain ini masing-masing variabel bebas
diklasifikasikan menjadi 2 (dua) sisi, yaitu Pembelajaran Problem Based Learning
(Al) dan Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray (A2). Sedangkan
variabel terikatnya diklasifikasikan menjadi kemampuan pemecahan masalah (B1)
dan kemampuan berpikir kreatif matematika (B2).
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Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 2
Kisaran pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Sampling Daerah (Cluster
Random Sampling). Adapun kelas yang terpilih sebagai sampel dalam penelitian
ini adalah kelas X-1 dan X-2. Kelas X-1 dengan jumlah 30 siswa sebagai kelas
eksperimen | yaitu kelas yang menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning dan kelas X-2 dengan jumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen Il yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray.

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil analisis yang digunakan untuk menguji keempat hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah analisis varians dua jalur. Hasil analisis data
berdasarkan ANAVA 2 x 2 secara ringkas disajikan pada tabel berikut:

Kriteria Pengujian:

a. Karena Fhiwung (A) = 4,078 > 3,923, maka terdapat perbedaan yang
signifikan antar kolom. Ini menunjukkan bahwa terjadi perbedaan kemampuan
siswa yang diajar menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning
dan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray.

b. Karena Fniwng (B) = 1,019 < 3,923, maka tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antar baris. Ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa.

c. Karena Fhiung (Interaksi) = -0,800 < 3,923, maka tidak terdapat interaksi
antara faktor kolom dan faktor baris. Ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan matematika siswa.

Tabel 1. Hasil Analisis Varians dari Kemampuan Pemecahan Masalah dan
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa Menggunakan
Model Pembelajaran Problem Based Learning dan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray

Sumber Varians Dk JK RJIK Fhitung Ftabel
Antar Kolom (A) 1 187,5 187,5  4,078049
Antar Baris (B) 1 46,875 46,875 1,019512 3,923
Interaksi (A x B) 1 -36,8167 -36,8167 -0,80075
Antar Kelompok A dan B 3 197,5583 65,85278 1,432271 2,683
Dalam Kelompok 116 5333,433 4597787
Total 119  5728,55

a. Hipotesis Pertama

Hipotesis Penelitian: Terdapat perbedaan tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran Problem
Based Learning dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray.

Hipotesis Statistik

Ho: uA,B; = uA,B;

Ha: uA{B, # uA,B,

Terima Ho, jika : Fhiwng< Frapel

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji ANAVA satu jalur. Rangkuman
hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2. Perbedaan antara Al dan A2 yang terjadi pada B1

Sumber Varians Dk JK RJIK Fhitung Frabel
Antar Kelompok (A) 1 9,6 9,6
Dalam Kelompok 58 115,7333 1,995402 4,81106 4,007
Total 59 125,3333

Berdasarkan hasil analisis uji F, diperoleh nilai Fpiwung = 4,811 dan nilai
pada Fupe pada taraf a(0,05) = 4,007. Dengan membandingkan nilai Fpiwng dengan
nilai Fgpe untuk menentukan kriteria penerimaan dan penolakan Ho, diketahui
bahwa nilai koefisien Fiwng > Franel. Hal ini berarti menolak Ho dan menerima Ha.
Dari hasil pembuktian hipotesis pertama, hal ini memberikan temuan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
diajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray pada materi Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel.

b. Hipotesis Kedua

Hipotesis Penelitian: Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematika
siswa yang diajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray Hipotesis Statistik

Ho: uA{B, = uA,B,

Ha: uA.B, # uA,B,

Terima Ho, jika : Fiwng< Frapel

Rangkuman hasil analisis uji ANAVA satu jalur pada tabel berikut:

Tabel 3. Perbedaan antara Al dan A2 yang terjadi pada B2
Sumber Varians Dk JK RIK Fhitung Fraber
Antar Kelompok (A) 1 187,2667  187,2667
Dalam Kelompok 58 6844,667 118,0115 1,586851 4,007
Total 59 7031,933

Berdasarkan hasil analisis uji F, diperoleh nilai Fpiwng = 1,586 dan nilai pada Fiapel
pada taraf «(0,05) = 4,007. Dengan membandingkan nilai Fpiwng dengan nilai Feapel
untuk menentukan kriteria penerimaan dan penolakan Ho, diketahui bahwa nilai
koefisien Fhiwng < Frabel. Hal ini berarti menerima Ho dan menolak Ha. Dari hasil
pembuktian hipotesis kedua, hal ini memberikan temuan bahwa tidak terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa yang diajar dengan
model pembelajaran Problem Based Learning dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay-Two Stray pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel.

c. Hipotesis Ketiga

Hipotesis Penelitian: Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
dan berpikir kreatif matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay-Two Stray.

Hipotesis Statistik

Ho : uA; = ué,
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Ha: uA; # u4,

Terima Ho, jika : Friwng< Ftabel
Berdasarkan hasil analisis uji F yang terdapat pada rangkuman hasil ANAVA
sebelumnya, diperoleh nilai Fritung = 4,078 (model pembelajaran) dan nilai Friwng =
1,019 (kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif) serta nilai pada Fpel
pada taraf «(0,05) = 3,923. Selanjutnya dilakukan perbandingan antara Fhitung
dengan Fper Untuk menentukan kriteria penerimaan dan penolakan Ho. Diketahui
bahwa nilai koefisien Fniwng > Franer, hal ini berarti menerima Ha dan menolak Ho.
Dari hasil pembuktian hipotesis ketiga, hal ini memberikan temuan bahwa secara
keseluruhan terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir
kreatif matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran Problem Based
Learning dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray pada
materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel.

d. Hipotesis Keempat

Hipotesis Penelitian: Terdapat interaksi antara model pembelajaran terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kreatif matematika
siswa

Hipotesis Statistik

Ho: INT.AXB=0

Ha: INT.AXB#0

Terima Ho, jika : Friwng< Frapel
Berdasarkan hasil analisis uji F yang terdapat pada rangkuman hasil ANAVA
sebelumnya, diperoleh nilai Fpiwng = -0,800. Diketahui nilai pada Frape pada taraf
«(0,05) = 3,923. Selanjutnya dengan membandingkan Fhiwung dengan Fepe untuk
menentukan kriteria penerimaan dan penolakan Ho, diketahui bahwa nilai
koefisien Fhiwung < Franel. Hal ini berarti menerima Ho dan menolak Ha. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa: Tidak terdapat interaksi antara model
pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif pada
materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel.

E. Simpulan
Berikut beberapa simpulan hasil penelitian.

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
diajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray pada materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel di kelas X SMA Negeri 2 Kisaran.

2. Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa yang
diajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray pada materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel di kelas X SMA Negeri 2 Kisaran.

3. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif
matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran Problem Based
Learning dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray pada
materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel di kelas X SMA Negeri 2
Kisaran.

4. Tidak terdapat interaksi yang signifikan antara model pembelajaran yang
digunakan terhadap kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif
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matematika siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel di kelas
X SMA Negeri 2 Kisaran.
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